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ABSTRACT 

 
Tofu production is traditionally used in big and small cities. Tofu is a well-known protein-rich food for 
Indonesians, with a simple and inexpensive manufacturing process. The Padang Tofu Culinary Industry aims to 
create a sustainable industrial area with potential in and around the city. Due to widespread consumption across 
different classes, the tofu factory is a potential industry. Qualitative data and literature studies are used to identify 
the function and shape of the required space. 
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PENDAHULUAN  
 
Olahan Tahu merupakan makanan yang sudah 

dikonsumsi dan dinikmati oleh masyarakat Indonesia  

dan merupakan sumber protein yang relatif murah dan  

proses pembuatannya yang sederhana[1]. Selain itu 

tahu memilki cita rasa yang enak walaupun hanya 

diolah dengan bumbu sederhana dengan harga yang 

relatif murah, mudah untuk diolah dan memiliki 

kandungan protein yang sangat tinggi serta  mutu yang 

setara dengan protein hewani [2]. Pabrik tahu adalah 

salah satu  industri kecil yang berpotensi untuk 

dikembangkan, karena konsumen tahu sangat  luas, 

bukan hanya dikonsumsi oleh kaum proletar saja, 

akan tetapi juga dikonsumsi oleh masyrakat kelas  

atas (borjuis) [3]. Penyebaran industri tahu yang tidak 

merata membuat  pemasaran produk tahu hanya 

terpusat pada beberapa lokasi saja, hal ini 

menyebabkan kurang maksimalnya penjualan produk 

tahu tersebut [4]. Tujuan dari Perancangan Industri 

Kuliner Tahu dikota padang ini untuk pengembangan 

kawasan industri yang berkelanjutan sesuai dengan 

potensi yang ada didalam kota maupun diwilayah 

sekitar Kota Padang [5]. 

METODE 
 
Menggunakan metode pendekatan kualitatif yang 
dimulai dari isu kemudian dilakukan pengumpulan 
data, lalu melakukan studi literatur baik dari jurnal 
maupun preseden yang sesuai dengan judul. Hasil dari 

data tersebut diolah untuk mendapatkan fungsi dan 
bentuk ruang yang dibutuhkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Lokasi Perancangan berada di Jalan Flamboyan,  
Kelurahan Lubuk Buaya, Kecamatan Koto Tangah,  
Kota Padang. 
 

 
Gambar 1. Lokasi Tapak 

(Sumber: Google Maps,2022) 
 

Lokasi Site : Jalan Flamboyan, Kelurahan Lubuk 
Buaya,  Kecamatan Koto Tangah,  Kota Padang, 
Sumatera Barat. 
Batas Wilayah 
Utara     : Kabupaten Padang Pariaman 
Selatan     : Kecamatan Padang Utara, Nanggalo, dan  

      Kuranji                      
Timur     : Samudera Hindia 
Barat     : Kecamatan Pauh dengan Kabupaten Solok 
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KONSEP 
 
Bentuk bangunan yang terinspirasi dari potongan tahu 
yang ditransformasikan menjadi bentukan geometri 
yang akan dijadikan sebagai konsep dari massa 
bangunan industri dan juga bangunan pendukungnya. 
 

 
 

Gambar 2.  Konsep Bentuk 
(Sumber: Analisa Penulis,2022) 

 
Zoning site terdiri dari beberapa bagian yang mana 
masing-masingnya memiliki fungsi serta pengguna 
dengan aktifitas yang berbeda 
 

 
 

Gambar 3.  Konsep Ruang Luar 
(Sumber: Analisa Penulis,2023) 

 

 
Gambar 4.  Exterior Bangunan 

(Sumber: Analisa Penulis,2023) 
 

 
Gambar 5.  RTH (Ruang Terbuka Hijau) 

(Sumber: Analisa Penulis,2023) 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Perancangan Industri Kuliner Tahu bertujuan untuk 
pengembangan kawasan industri yang berkelanjutan 
sesuai dengan potensi yang ada didalam kota maupun 
diwilayah sekitar Kota Padang. Dengan adanya 
pengembangann industri ini diharapkan dapat 
meningkatkan perekonomian dan juga menyediakan 
lapangan pekerjaan bagi masayarakat sekitar. 
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